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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan mulai berdin pada tahun 20601

vang bergerak poda bidang pengadaan atau penjualan bahan kimia uniuk
penyamakan kulit. PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan adalah salah satu
perusahaan fmportic barang langsung dari india, dan perusahon ini termasuk vang
terbesar di magetan yang bergerak di bidang mamwfachuring bahan kimia untuk
penyamakan kulit.

Era globalisasi saat ini menuntut pelaku industri memiliki kemampuan
untuk menciptakan produk-produk kreatif yang mampu bersaing di pasaran.
Berkembangnya ilmu dan teknologi menyvebabkan munculmya berbagal industri,
salah satumyn adalah mdustri pengolshan kulit. Industri kolit di Indonesia secara
komersial memproduksi wpper shoes (atasan sepatu), gorment (jakel), sole
(bawahan sepatu}, finirng (kulit lapis), upholstery (jok) dan glove (sarung tangan),
PT. Insan Makmur Sejahiters Magetan merupakan salah satu suplaver bahan dengan
brand bani yang memiliki banyak fungsi untuk penyamakan, serta bahan tersebut
telsh mengutamakan ramah Iingkungan (emvirommentalfy  friendly) dengan
memanfaatkan alam dalam pembuatan bahan kimianya, Maka dan itu PT. Insan
Makmur Sejahtera Magetan telah memben solusi dan inovasi yang tepat untuk para
penyamak kulit di wilayah maupun di indonesia, yang telah ter uji hasil nya vang
menurut SNT0234:2009 dan uji Stendart niernasional, Menurut Purnomo (2001 ),
penyamakan bertujuan untuk mengobah kulit mentah yang mudah rusak oleh

aktivitas mikroorgamsme, chemis dan phivis, menjadi kulit tersamak vang tebih
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tahan terhadap pengaruh-pengarub tersebut. Untuk membuat kulit jadi (Leather)
mengalami beberspa tahapan proses yaitu proses beam fouse operation. proses
tanning, Proses pasca fanning, dan proses finishing.

Lubrikasi {{ubrication) atau pelicinan adalah usaha untuk menempatkan
zat atau bahan yang berfungsi memisahkan serat kulit agar tidak merekat satu sama
lain, biasanya merupakan for atau oif atau bahan lain seperti silikon vang berbentuk
emulsi oil in water (O'W) (Hermawan, 2014). Agensia peminyakan yang
dimasukkan ke dalam janngan kulit adalah dalam bentuk emulsi, sehingga untuk
aplikasinya pada kuoli, minyak sulfatasi, sulfitasi, fosfatasi maupun sulfonasi
(Kamusdjiastuti, dkk.. 2018). Tujuan don fedligeoring vaitu unfuk memberi
kelembutan pada kulit dan penanganan yang diinginkan dengan semacam
pelumasan pada suatu unsur serat. Fatliguoning dapal mempengaruhi sifat fisik
kulit seperti kuat tark, sifot basah, water proofiess dan permeabilitas terhadap
udara dan uap air. (BASF, 2007),

Salah satu fungsi fatliquonng bukaniah untwk membuat kulit lemas,
Namun fungsi utamanva adatah untuk mencegah serat kulit tidak merckal sato sama
lain sast kering atau tidak bassh (Covington, 2009). Menurut Pumomo {2015},
faktor-faktor vang mempengaruhi fifiguoring vaitu metode peminyzkan, efek ratio
antara minyak terhadap kulit wed blue, pengarubh konsentrasi minyak terhadap
penetrasi, proses emulsi yang dilakukan, pengaruh waktu putar terhadap proses
peminyakan, serta pengarub pH kulit terhadap proses peminyakan.

Kepgistan magang vang dilakukan oleh penulis di PT. Insan Makmur

Sejahtera Magetan terdapat permasalahan pada penggunaan bahan fatfiguoring



sehingga tingkat kelemasan kulit yang dihasilkan perusshsan belum memenuhi
standatr covtrmer. Kemudian penulis tertark untuk mendalami proses feiliguoring
kulit crust kambing untuk artikel nappe Garment, Berdasarkan uralan tersebut
maka penulis melakukan diskusi dengan pembimbing lapangan untuk dizrahkan
melakukan perbatkan terhadap permasalshan tersebut dan mengambil judul
"KARAKTERISTIR FPENGGUNAAN BAHAN FATLIQUORING
TERHADAPF KELEMASAN KULIT ARTIKEL NAPPA GARMENT DARI
KULIT WET BLUE KAMBING™

B. Permasalahan
Setiap proses produksi suatu kulit dengan berbagar artikel haruslah

memenuhi permintaan costumer ataupun standar produksi dalam berbagai aspek.
baik tampilan kalit maupun hasil akhir dan suatu artikel tersebut. Berdasarkan
permasalahan pada proses fatliguoring dimana tingkat kelemasan masih rendzh dan
belum memenuhi permintaan customer. Sehingga perlu dilakukan pengkajian
khusus dalam proses foiliguoring, maka dart ftu penulis berimisiatif untuk
melakukan perbandingan persentase untuk meningkatkan kelemasan pada artikel
Nappa Garmens kulit knmbing. Batasan masalah dolam hal i mencanghup:

|. Berapa banyak penggunann persentase farfigeor yang digunakan untuk

meningkatkan kelemasan pada proses failiguoring.
2. Bagaimana hasil akhir dari penggenaan fatliguor pada proses fatliquoring.

C. Tujuan Karyva Akhir
Tujuan dari penulisan karya akhir adalah:



Mengetahui karaktenstik bahan kimia fedfiguor yang digunakan untuk
meningkatkan kelemasan artikel wappo garment di PT. Insan Makmur
Sejahtera Magetan.

Mengetahui penggunaan persentase minyak vang digunakan padns proses
fatligrworing  artikel mappa garment di PT. Insan Makmur Sejahtera
Magetan,

Mengetahui  hasil akhir pengpunaan bahan fadfguor pada proses
Satliguoring artikel noppa garmens di PT. Insan Makmur Sejahtera

Magetan.

. Manfaat Karyva Akhir

Manfaat dari penulisan karya akhir adalah:

-

Menambah pengetahudn dan wawasan tentang tingkat kelemasan artikel
garment kulit kambing dengan perbandingan persentase.

Sebagai informasi dan refensi bagi mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta
khususnya dalam proses farliguoring pada artikel Nappa Garmest kulit
kambing,

Sebagai bahan masukan bap perusshasn dan mdusin penvamakan kulit
dalam upaya peningkatan kualifas tmgkat kelemasan dan hasil produks:

artikel Nappa Garmenr kulit kambing.



BABIT
TINJALUAN PUSTAKA
A. Kullt Kamblng

Ternak kambing mempakan hal vang penting terutama dinegara-negara
sedang berkembang. karena ternak kambing memiliki potensi produksi yang dapat
dimohilisasi dalam waktu vang relative pendek dengan biaya yang relative murah
(Ibrahim et «of, 2005). Beberapa bangsa kambing telah memberikan manfant vang
lebih luas vaitm berupa produksi susu, kulit dan bulu, selain itu temak kambing
tahan terhadap keadaan kering dapat hidup dengan makanan yang tidak disukai oleh
ternak lain. Dijelaskan selanjutmya kambing satu-satunya ternak yang mempunyai
ndaptasi paling tinggi, dopat hidup di daersh datsran rendah maupun dataran tingg
{Parakkasi, 1995),

Masing-masing kulit hewan segar hasil pengulitan im memiliki sifat alam)
yang sangat berbeda satu dengan yang lainnya. Faktor vang meyebabkan perbedaan
ini cukup banyak. diantaranya adalah faktor umur potong. keturuman, faktor
pemeliharsan atso manajemen. faktor bangsa (frecd) dan lain-lain (Fahidin dan
Muslich, 1999), Komoditas kulit digolongkan menjadi kulit mentah dan kulit
tersamak (Purnomo. [985).

Dunia perkulitan memmjukkan, bahwa kulit mentah dapat dibedakan atas
dua kelompok yaitu kulit dari hewan besar seperti sapi. kerbau, steer, dan kuda yang
dalam istilah asing adalah hides dan kelompok kulit vang berasal dar hewan kecil

seperti kambing, domba, calf, kelinci, dan dalam istilah asing disebut skins. Lebih



jauh dikatakan bahwa untuk kulit hewan besar yang belum dewasa masih
digolongkan dalam “skirs" seperti kulit anak sapian kuda (Purnomo. [985).
B. kKulit

Secara histologis kulit dibagi menjodi tiga lapisan, yaite lapizan
epidermis, dermis (corivm) dan swhkuwis, Lapisan epidermis juga disebut lapisan
tanduk wang berfungsi sebagai pelindung tubuh hewan dan pengaruh luar,
lapisan ini merupakan bagian yang paling tidask mengandung kolagen. Lapisan
dermis {corium) -adalah bagian pokok tenunan kulit yang diperlukan dalam
penyamakan kulit, karena lipisan ini sebagian besar { + 80%) terdin dari jaringan
serat kolagen yang dibangun oleh tenunan pengikat. Lapisan swhouris disebut
Juga lapisan lapisan hipodermis merupakan lapisan paling bawah vang terdiri
dari tenunan pengikal yang longgar, pada lapisan ini banyak terdapat daging.
pembulub darsh, tenunan syaraf dan tenunan lemak. lapisan subcutis berfungsi
sebagai pembatas antara bagian kulit dan bagian daging. Pada proses
penyamakan kulit, lopisan yang dipertahankan dan berikatan dengan bahan
penynmak adalah lapisan dermis (BASF, 2007} Struktur histologi kulit terdapat

pada Gambar 1.

Gambar |. Histologi struktur kulit
{ Sumber : BASF. 2007)



Pengolahan kulit merupakan suatu proses mengubah kulit mentah
menjadi kulit vang tahan terhadap perubahan fisik. kimia. dan biologis. Pada
proses tersebut bahan baku yang digunakan adalah kulit hewan baik kuolit hides,
skins, maupun reptil. Kulit adalsh hasil samping dar pemotongan ternak,
merupakan lapisan terfuar dari tubub bewan. diperoleh setelah hewan tersebut
mati dan dikoliti. Kulit dari termak besar dan kecil batk sapi, kerbau, dan
domba serta kambing memiliki strukiur jaringan vang kuat dan berisi, sehinggn
dalam pengpunaannya dapat dipakai untuk keperluan pangan dan non pangan
{ Sudarminto, 2000).

C. Proses Penvamakan Kulit

Penyamakan adalah proses mengubah protein dar kulit mentah menjadi
bahan yang stubil, yang tidak akan membusuk dan cocok untuk berbagal keperfuan.
Proses penyamakan kulit dibagi menjadi 3 tshapan proses vaitu, proses persiapan
penyamakan (Beam House Gperation), proses penyamakan | Tanning ). dan proses
Finishing (Sharphouse, 1989),

Menurult Hermawan, ok (2014}, secara umum tahapan proses penyamzakan
dapat dikelompokkan dalam empat tahapan, dan dalam setiap tahapan dan dalam
setinp lahapan proses lersebut dapat dihentikan dalam kurun wakiu tertentu
karena proses belum berakhir.

a. Tohapan pertama proses BHO atan Beam Howse Operation merupakan
proses vang berlanggung jawab terhadap desain ruang dalam serat kulit
vang melalm tohapen proses (soaking, fming, defiming, Pating

degreasing, pickling).



b. Tahapan kedus Tamming merupakan suatu tahapan proses yang
bertangpung jawab atas kestabilan kekuatan kulit.
c. Tahapan ketiga Pasca Tanning adalsh suatu tahapan proses (retanming,
newtralizing, dveing. fatliguoring dan fiving).
d. Tahapan keempat Finishing atau Coating adalah suatu tahapan proses akhir
yang bertanggungjawab atas keindahan kufit jadi (feather).
D. Kulit Wet Blue

Kulit wer Mue adslah kulit bewan yang disamak sampai proses
penynmakan krom, tefapi tidak diproses selanjutnya dan masth dalam keadaan
basah. ditunjukkan oleh wama biru yang berubah menjadi lebih pucat pada waktu
pengeringan dan yang perlu diingal bahwa selurub kulit wer Siee okan meningkat
keasamannya pada waktu pemeroman (ageing) schingga sangat peka terhadap
variasi pH (Sharphouse, 1989).

Pada umumnya untuk menghasilkan kulit samak vang disamak dengan zat
penyamak krom (kulit wer Hlee), sebelumnya kulit harus melalui proses
pengasaman (pickle) pada pH antara 2,5 — 3, karenno pH zat penyamak krom sebesar
3.9 - 4.4, Apabila kulit tidak melalui proses pikel maka akan terjadi kontraks: padn
jaringon kulit dan terjadi perbesaran molekul krom secara spontan (karena kenatkan
pH basisitet) yang menyebabkan kulit lebih cepat matang pada bagian luar. Hal im
okan mengakibatkan tertutupnys jolan umtuk penetrasi cairan krom berikutnya
sehingga kulit lama masaknya dan tidak dapat disamak secara sempurna (Purnomo.,

1985).



Kulit domba/kambing krom basah (wer blue) adalah kulit yang dihasilkan
dari kulit dombakambing yvang disamak tanpa bulu dan dengan menggunakan
kromium sulfat basis sebagai bahan penyamak utama (SNI 3538-2011).

E. Proses Pasca Tanning

Pasca tanning menupakan proses selelah proses penyamakan, baik
penyamakan chrome, nabatl, afdefyde dan lain-lain. Proses pasco tanning juga
mengkaji tentang fungsi atou kegunaan, sifat dan karakter serta leknologi proses
meliputi pengaruh pH | temperatur, konsentrasi, waktu proses, RPM dan lain- lain
(Pumiomao, 2000,

Tujuan dari pasca fanming sendin yaitu memberikan sifat-sifat atau karakter
akhir kulit sesuai dengan standart yang ditentukan. Secara umum pada proses
pusca tanning meliputl netralizing, retanning, fatligouring, dveing dim fiving.
Rangkaian proses tersebul dapat berubah wnitan, bahan kimia dan
penempatannya lergantung jemis penyamakannys (nabati, mineral, aldefvde
sintetis, minyak dan fain-lain) dan tergantong nyuan akhic kulimya, apakah kuolit
untuk sepatu, upholsiery, garment, glove, s, dompel, rug. fur, lining dan lain lan
(Covington, 2009).

Secarn umum, urutan proses pasca fenning adalah sebagni berilout ;
I Ageing
Ageimg adaloh perlakuan terhadap kulit setelah disamak, dalam
kondisi basah, ditumpuk pada papan datar yang mempunyai kemirmgan 10 —
|5 derajat atau di atas kuda — kuda | horse — up) selama satu atau dua malam

sebelum proses selanjutnya. Lama waktu normative ageing adalah | sampai
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2 hari. Ageing dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi kadar air setelah
proses pemyamakan sebelum masuk proses pengefaman (shoving) dan
terjadinya proses penyempurnaan ikatan kimia dalam kulit, vakni terjadinya
reaksi ovolation, proses terbentuknya jembatan oksigen antara atom krom
dengan menghasilkanmengeluarkan sisa asam {Purnomo. 2015,
Sammying

Kandungan air vang ada di kulit sebagai hasil penyamakan, bahkan
setelah penyimpanan antara, terlalu tinggl untuk perawatan ketebalan
selanjuinya dengan mencukur. membelah krom atau memasang dan harus
dikurangi. Ini dilakukan dengan merawat kulit pada mesin samming.
Sebelumnya digunakan penekan samming hidrolik. Ini memiliki kelemahan
menghasilkan lipatan terbalik dan efek pengeringan yang tidak merata. Mesin
samiming berputar modern terdin dor rol mencolok untuk mencegah lipatan
terbalik dan dua rol umpan, masing-masing memiliki selongsong kempa yang
digiling secara longgar. Sebagai hosil dan peninglatan upaya rasionalisasi,
melabn pemakaian mesin samming telah digunakan selama beberapa tahun
{Jhon, 1997).
Shaving

Rangkaian proses sorlasi uwmumnya ditkuti dengan pemilthan
ketebalan kulit, sehingga sebelum masuk proses pasca fanning dilakukan
proses shaving untuk memperoleh ketebalan yang diinginkan sesuai dengan

artikel yang dikehendaki. Shaving merupakan proses yang bertujuan untuk
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mengurangi  ketebalan kulit sesuai dengan standar ketebalan yang
dipersyaratkan pada proses pengetaman ( Purnomo. 2010).
Neutralization / Deacidification

Penghapusan ssam bebas yang ada dalam kulit samak mineral atau
terbentuk di kulit selama penyimpanan. Untuk tujuan ini, bahan pembamntu
ringan digunakan yang tidak menyebabkan kerusakan pada serat kulit. Proses
ini harus lebih tepat disebul deacidification dan bukan netralisasi, karena
perawatan kulit jarang diperluas ke titik netral. (BASE, 2007).

. Retannimg (Penyamakan Ulang)

Proses retanning adalah sustu proses yang bertujuan untuk
penyempurnasn penyamakan/tanming, menciptukan karakter khusus pada
sefiap artikel kulit yang berbeda, yang berhubungan dengan kelemasan,
kepadatan, elongasi, Meksibilfitas, ruen dan memperbaiki sifat alami kulit vang
kurang menguntungkan seperti area yang hidak berisi untuk menjadi lebih
berisi dan padat dengan cara disamak lagi agar lebih stabil {Pumomo, 2010).

Retanning meliputs banyak jenis reaksi kimia. Termasuk didalamnya
mineral tfanming dengan garam metal (termasuk krom valensi 3 yang
displikasikan ke dalnm kulit samak krom), aldehid polimer atau resin atnu
jenis lain dari banyak penyamak sintetis (sintan).

. Fatliguaring (Peminyakan)

Menuruet  Sarkar (1991}, fatfiguoring merupakan proses vang

bertujuan untuk menempatkan zat atau bahan yang berfungsi memisahkan

serat kulit agar tidak merekat sutu sama lain (fubvikasi), biasanya merupakan
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fat, oif atau bahan lain seperti sifikon vang berbentuk emulsi oil in warer
(0/W). Menurut Hermawan dkk (2014), minyak yvang telah diemulsi disebut
sebagai fatliguoring substance umumnya hanya mengandung minyak murni
sebanyak 40% - T0%s saja selebihnya adalah komponen pengemulsi, garam,
pelarut. dan air seperti tampak pada dibawah i :

Menurut Hermawan bk (2014), fatfiguoring substance terusun atas
komponen hidfrokarbon yang bersifal hidrofobik yang umumnya terdin dari
Jatdnil. Sedangkan bagian loinnya merupakan komponen yang hidvofilik (suka
air) pembawa muatan seperti sulfad, suffonat yang membawa muatan negatif,
amina pembawa muatan positif, dan gugus polioglite! yang nen jenik. Bagian
ketiga adalash param inorganik seperti NaCl, Wa2S02 dan bahan wvalasile
seperti air, pelarut, dan lain-lain,

Dveing (Pewarnaan )

Dyeing bertujuan untuk membenkan wama dasar pada kulit
tersamak sesum dengoan standar yang ditetapkan baik nasiopal, internasional
terutama yang berhubungan dengan karakter uji fisik, organoleptis dan kimia,
termasuk persyaratan yang berhubungan dengan penggunaan dvestf¥ nya
{Pumoma, 2010},

Fiksasi ( Fixing)

Fiksasi bertujuan untuk mengikat seluruh bahan kimia vang telah

dipunakan untuk proses penyamakan. Fiksasi juga disebut pengikatan dan

biasanya dilakukan setelah proses dveing dianggap cukup.
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F. Metode Proses Feminvakan
Menurut Purnomio (2013), metode peminyakan dapat dilakukan dengan 3
tahapan proses :
. Pra forligioring : dilakukon dengon tujuan untuk membantu distribusi zapt
penyamakn nabati atsn syntan agar lebih homogen dan penetrasi ke dalam
penampang kulit lebih baik. Dilakukan dengan penggunaan minyak sulpared

2.0%-2.5% dihitung dari berat kulit wes B

I

Main fatfiguoring : dilokukan demgan tujuan utama lubrikasi serat untuk
mencapai derajad kelemasan dan elongasi tertentu, Jumlah minyak wang
digunakan bervariasi dari 3%e-25% tergantung artikel kulit.

3. Top fatliguering @ dilakukan untuk mendapatkan efek tertemtu pada
permukaan kulit! grain, Bissanya menggunakan minyak kationik atau silicon
sebanvak 2.0%-2.5% dihitung dari berat kulit wer blue. Proses ini dilakukan
apabila kulit dirasa kuramg kelemasanya sehingga perlu tambahan minynk
4%5-5%, atau tergantung kondisi kulit yang akan dibuar,

G. Faktor-Faktor Yang Mempengarnhl Fatliguoring

Menurut Pumomo (2015), dalam proses peminyakan terdapat
bebernpa faktor yang dapatl mempengaruhi sempurna idaknya proses fatliquoring
diantaranya:

l. Metode peminyakan

Proses peminyakan adalah proses lubrikasi atau pelicinan dimana
proses. inl menempatkan zat atau bahan yvanhg berfungsi memsihkan serat

kulit agar tidak merckat satu sama lain biasanva merupakan fo¢ oif vang
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berbentuk emulsi oil in wate. Dalam aplikasinya proses ini memiliki metode
yaitul Pra fatliquoring. main fatliquoring, fop fatligueoring.
Efek ratio antara minyak terhadap kulit wer blue

Semakin tinggi perbandingan ratio minyak dengan kulit wet blue
penetrasi mimyak ke dalam penampang semakin baik. Demikian jumlah
minyak vang terikat atau tertangkap dalam kulit meningkat seinng dengan
naikmya ratio perbandingan minyak-kulit. Dapat diterangkan dengan
meningkatnya jumlah minvak maka luas permukaan serat yang mengalami
kontak dengan molekul minyak semakin luas, demikian pula dengan molekul
minyak yang tertangkap aken semakin tinggi. Tekanan kulit yang semi
permiabel juga meningkat akibamyva akan mendorong minvak masuk lebih
dalam ke penamipang kulit.
Pengaruh konsentrasi minyak terhadap penctrasi

Selain pengpunaan dalam ratio distas, komsentrasi minyak juga
mempengaruinl  penetrsi minyak dalam kulit. Konsentrsi terkait dalam
pengpungan jumlah air yong digunakan dalam proses secara keseluruhan.
Pengounaan jumiah air vang jumlahnya lebuh sedikit dibanding jumlah
minyak maka menyebabkan kulit memiliki pegungan yang lebih lemas,
karena penetrasi minyak masuk banyak dalam ke dalam penampang kulit
schingga efek |ubnkasi semokin merats diantars serat kulit. sehinpga
menyebabkan pegangan kulit semakin lemas.

Proses emulsi vang dilakukan
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Karena dalam proses peminyakan media masuknya bahan /¢ vang
digunakan adalah air yang memiliki sifat hvdrophobic terhadap minyvak.
maksudnya sifat tegangan antar muka air dan minyak yang sangat tinggi yang
menyehabkan air dan minyak tidak dapat tercampur, dan diperlukan proses
emulsi tujuznya yaitu untuk menerumkan tegangan antar muka mimyak dan air
schinggs minyak dan air dapat tercampur. Penambahan emulgator atau
pengelmusi sangat menentukan bagaimana cara dan bahan pembentuknya.
Penggolongan dapat berdasar sifat jomisasinya (positif, negatif, non fomic},
kefarutan, ketahanan laju pecah emulsi baik terhadap waktu maupun pH.
Pengaruh waktu putar terhadap proses peminyakan

Wakiu lamanya peminyakan ditentukan oleh efektivitas besarnyn fot
mencapai nilai kestabilan penetrasi dan maksimal jumlsh far yang terikat
dalam kulit. Karena dalam proses peminyakan maksimal waktu putar yang
digunakan akan mempengaruhi minyak yang masuk ke dalam serat kulit
Pengaruh pH kulit pads proses peminyakan

pH merupakan faktor yong umumnya menjadi acaan awal dalam
proses peninyakan dan maupun proses-proses yang lain dalam penyamakan
kulit. Hal mi dilakukan karena yang paling mudah untuk dilaksanakan dan
dikentrol selama proses dibandingkan dengan faktor lain misalnya muatan
kulit. Karena dengan mengetahui pH kulit akan dopal menentukan jenis
minyak apa yang akan digunakan dalam proses peminyakan kulit,sehingga

hasil yang akan didapat dalam proses peminyakan akan lebth maksimun.
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Menurut Kostiswan (2016), beberapa faktor vang termasuk dapat

mempengarihi efektifitas proses faligroring yaitu

a.

b.

€.

Tingkat pembukaan serat sebelum proses fatliguoring

Tingkat netralisasi,

Bahan penyamak dan bahan penyamak ulang,

Jemis fatliguoringe

Ukuran partikel bahan emulsi

Kondisi dalam proses (pH. temperature; wakto, kecepatan putaran
drum, pengounaan jumlah air) dan mekanisme perlakuan.

H. Kullt Garment

Kulit jaket domba/kambing adalah kulit jadi (finiched feather) dibuat dan

kulit domba/kambing yang disamak krom, diganakan untuk pembuatan jaket (SN

4593-2011). Kulit Mappa Garment harus lembut dan ningan, memiliki pegangan

yang enak dan tahan terhadap euaca i_'wmrm-mrmﬁ (BASFE, 2007).

Kulit Nappa Garment hari ini vlamanya disamak krom dan menggunakan

bahan refanning yang memiliki ketahanan lerhadop cahaya yang memungkinkan.

Hal ini penting bahwa kelembutan yang baik dan nngan dari kulit dapat dicapai

untuk mendapatkan kualilas yang mendekati kain Nuppa Garment (John, 1997).



Berikut syarat mutu kulit Nappa Garment.
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Tabel 1. Syarat mutu kulit Nappa Garment

Mo Jends uji Satuan Svarat mutu
1 Organoleptis
1.1 | Wama = Rata
1.2 | Kelepasan nerf - Tidak lepas
1.3 | Elastisitos { efaxtisty) < Elastis
r Fisis
2.1 | Tebal Mm 04-08
2.2 | Kekuatan sobek Nimm Min 12,5
2.3 | Penynmakan Masak
- Penyusutan % - Maks 10
24 | Kekuatan tarik N/mm* Min 14
2.5 | Kemuluran, % - Maks 60
26 | Ketahonan gosok cat  tutup,
grey-seale
a Kering - Tidak luntur nilai
miinirnum 45
b. Basah - Sedikit luntur, nilai
mininwm 4
2.7 | Tembus uap air mg'omjam | Min 2,50
2.8 | Kelemasan mm 50-75
3 Kimila
3.1 | Kadar air, % (b'b) - Maks |8
3.2 | Kadar krom oksida, % (b'b) = 25-30
3.3 | Kadar abu jumlah, % (i/b) - S
kadar krom oksida
34 | Kadar lemak/minyak, % (b/b) - BO-15
35 | pH - 35-T.0

Sumber : SN14593-2011



BABITI
METODE KARY A AKHIR

A, Lokasl dan Wakiu Pelaksanaan Karva Akhir

Kegiatan magang dilaksanakan di PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan
vang beralamatkan di J. Teukn Umar No. 5 Blok B17, tepatnyn di Lingkungan
Industri kulit (LIK}, Kecamatan Ringinagung, Kabupaten Magetan, Jawa Timur,
Pelaksansan magang dilakukan selama satu bulan dimulai tanggal 15 Februan 2021

sampai |5 Maret 2021,

B. Materl Pelaksanaan Karva Akhir
Materi vong diamati dan digunakan dalam pelaksonasn Karya Akhir
odaloh proses futfiguoring arttkel nappa garmen: dengan raw material kulit
kambing wer blee di PT. Insan Makmur Sejabtera Magetan dengan menggunakan
bahan baku, hahbn-bahan pembantu sertn peralntan dan mesin yang diurnikan

sebagai berikut:
I. Bahon Baku

Bahan baku merupakan unsur utama dan penting yang menunjang
suatu produk kulit. Proses irie/ pembuatan artikel mappa garment di PT. Insan
Makmur Sejahtera Magetan menggunakan bahan baku dari kulit kambing wet

biug,

18
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Bahan baku yang digunakan untuk s/ adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Bahan baku triad artikel kulit nappa garment

I | Raw material Kulit wet blue kambing

2 | Berat 15kg

3 | Tebal 0.6 — 0,65 mm

4 | Grade -1V

5 | Jumlah 15 lembar {setiap perlakuan
menggunakan 5 lembar)

6 | Rata — mata 5.9 sqft

(sebelum retanming )

Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Kulit wer Blue tersebut terlebih dahulu melewati sortasi groding dengan

standar sesuni dengan PT. Insan Makmur Sepahtera Magetan. Berikut grading kulit

wed e

Tabel 3. Grading kulit wer hle kambing

LIV

Kulit tanpa kutu

Kulif tidak ada snai

Kulit tidak terlihat penampang vena
Kulit tidak ada pes

Caeat tidak dibagian krupon

Kulit ada kutu maksimal 25%, tidak
tembus

Kulit tidak ada snai

Kulit boleh ada vena tapi tidak tembus
Kulit tidak ada pes

Vi

Kulit ada kutu maksimal 70%%
Kulit ada snai tidak tembus

R

Kulit ada kutu
Kulit ada pes
Grrain atau rajah tidak rusak

Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,



2. Bahan Pembantu

untuk artikel garment adalah:
a. Alr
Genenk :H20
Produk : Lokal
Kamktenistik  : Cair
Wama : Tidak berwarna
Fungsi

20

Bahan kimia pembantu vang digunakan dalam proses pasea tanning

pH
Degresing A
Generik
Produk
Karaktenistik
Warna
Fungsi

pH

Choalice acid
Generik
Produk
Karakteristik

Wama

‘Melarutkan bahan kimia dan membantu penetrasi ke

dalam kulit.
+70

: Surfaktan
: Lokal

» Cair

: Thdak berwarma

: Mencuci kulit (sabun)

:34

s COOH:
: Science Lab

: Cair

: Tidak berwarng



d.

Fungsi

pH
Chromosal B
Generik
Produk
Karakteristik
Wamna
Fungsi

pH

Hexatan NA
Generik
Produk
Karakteristik
Warna
Fungsi

pH

Sodium Format
Genernk
Produk
Karakteristik
Wama
Fungsi

pH

. Bleacing

1 Cran

: Lanxxes

; Serbuk hijau

: hijam

: Menambah se/ft pada pegangannya
: 35

: Netralizing svmitan

: Hexatan India

¢ Serbuk coklat pucat

: Coklat pucat

: Menetralkan sywian dan dispersd dvestuff

16,578

: NaHCDO

: Lokal

: serbuk putih

: Putih

¢ Menatkkan pH

(4050

21
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g Sodium Bikarbonat

Generik
Produk
Karakteristik
Wama
Fungsi
pH

h. Hexatan H34
Generik
Produk

Karaktenstik

Produk
Karektenstik
Wamna
Fungsi

pH

Genenk

: NaHCOy

: Lokal

: serbuk

: Putih

: Menaikkan pH

1 5.0-6,0

: Resin Akrilik

: Hexatan Indin

¢ liguid kuning pucat

: Kuning pueat

: Mengisi bagian Flank dan Belly

- 5,570

: Levelling agent dan dispersing
: Lanxxes

: ligud kuning pucat

: Kuning pucat

: Membantu penetrasi Dvesiufl

20,5

SAYA BROW MER

: Dvestuff
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Produk : Hexatan India

Karaktenistik  : Serbuk Brown

Warna : Havana
Fungsi : Pewarna kulit
pH 55
. Nouvol SR
Generik . Comination of sulphited & Phospated fatty alchohol

ester with feel improver
Produk : Haryana India
Karakteristik  : Pasta tebal putih
Warma : Putih
Fungsi : Membuat pegangan menjadi lembut dan bersifat

mengisi hingga menembus kedalam kulit

pH: 7.0
Nouvol LS 55
Genenk : Lecithin
Produk : Haryano India

Karakteristik  : pasia kuning kemerahan

Wama : Kemerahan
Fungsi : Membuat kulit terasa sangat ringan, penuh, dan halus
pH D &0

. Preventol CR

Genenk : TCMTE



Produk : Lanxxes

Karaktenstik @ Cairan coklat

Warna : Bening
Fungsi : Untuk melindung kulit dari serangan jamur
pH 174

. -Asam Formiat

Genenk : HCOOH
Produk 1 BASF

Karakteristik  : Cair, bau menyengat

Wama : Bening tidak berwarna
Fungsi  Menurunkan pH dan fiving agemnt
pH t1.8
. Catanol DW
Genenk s Cationik Fatliquor
Produk : Haryana India

Karsktenistik  : Cairan putih

Wama : Putih
Fungsi : Pengubah pegangan di akhir proses dan mencegah
Crrmin kering

pH 45
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3. Alat dan mesin yang digunakan untuk tric/

Adapun peralatan dan mesin yang digunakan untuk drial proses
retanning berdasurkan fungsi dan produk untuk proses pasca ranning artikel
nappa garment sebagai berikut :

a. Alat yvang digunakan untuk srial

1y Dmum wadah air

Gambar 2. Dirum wadah air
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021.

Fungsi: Menampung air untuk proses dan untuk mencuct peralatan

2} Timbangan digital

=, =
-

Gambar 3. Timbangan digital
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Fungsi: Mengukur berat bahan kimia yang dibutuhkan

Produk: Camry



3} Wadah

Gambar 4. Wadah
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahteras Magetan, 2021,

Fungsi: Sebagal tempat bahan-bahan kimia saat ditimbang

4) Gelas ukur plastik

Gambar 5. Gelas ukur plastik
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 3021,

Fungsi: Mengukur volume air yang dibutuhkan

5) Corong Plastik

Gambar 6. Corong plastik
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

26
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Fungsi: Membantu memasukkan bahan kimia vang berbentuk cair ke
dalam drum melewati lubang disamping drum

61} Selang pendek

Gambar 7. Selang pendek
Sumber: PT. Inzan Makmur Sejahters Magetan, 2021,

Fungsi: Membantu memasukkan bihan kimia yang berbentuk cair ke
dalom drum melewsti lubang disamping drum

7) Sendok

Gambar 8. Sendok
Sumber: PT, Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Fungsi: Mengambil bahan kimia dalam skala kecil dan untuk

mengaduk bahan kimia yang dilarutkan dalam air
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8} Kertas pH

Gambar 9. Kertas pH
Sumber: PT. Insan Makmmur Sejahtera Magetan, 2021,

Fungsi: Mengukur milai pH eairan yang dilarutkan dalam kulit pada
proses tertentu
Produk: Guangzhou China

% Curter

Gambar [0, Ctter
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Fungsi: Memotong kulit timming dan memotong penampang untuk
mengetzhui warna sudah tembus.

Produk: Kenko
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1) Kuda-kuda ( Horse-up)

Gambar 11. Kuda-kuda { Horse-up)
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahteras Magetan, 2021,

Fungsi; Meletakkan kulit setelah proses produksi untuk mengetus atau
mengurangl air yang menetes pada kulit
b. Mesm yag digumakan untuk sl

1y Mesin Shaving

Gambar 12 Mesin Shaving
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Fungsi: Mengurangi ketebalan kulit sesual dengan yang diinginkan
dan menyeragamkan ketebalan kulit disetiap bagian

Produk: Flamar spa Italy
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2y Drum sriaf

Gombar 13. Drum Trial
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahteras Magetan, 2021,

Fungsi: Untuk melakukan Tiva/ atau percobaun di PT. Insan Makmur
Sejahtera Magetan pada proses pusca fanning.

3 Tagele

Gambar |4, Towgsle
Sumber: FT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Fungsi: Memaksimalkan luasan kulit jadi dan membuat kulit lebih

Sfalr.
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4y Drum milfing

Gambar 5. Dam Mifling
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahteras Magetan, 2021,

Fungsi: Membertkan efek kelemasan pada kulit.

5} Mesin Measuring

Gambar 16, Mesin Measuring
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Fungsi: Mengukur luasan kulit jadi.

Produk : Wen zhou vatong China



4. Teknologi proses

a2

Berikul adalah ishapan proses pasca taning yang dilakukan di PT.

Insan Makmur Sejahtera Magetan untuk pembuatan artikel rappa garment

kulit kambing.

Kulit wer Slwe knmibing — —— | Perelipan hahan bk |

Kulle wer Mive kumbing yvang
telih disluphan —— &

Kokt seer Biie knmbing sl
Shavlng ——

Boulie wed e knmibang hnsil
Irimaring  —
RS 0re A
(A% Depreaning b ——
RAITH% AR
%% chrowosal B ——
1. 5% Hexabam MA
TS 1 wesla Formale
(LA8% sodn hoe
(L85 aondu ke
(5% soda koe
T 3 Adr
Vi Hexataii H1L
2% hexstan (ks
Ri 2% Tanigun PR ——e
2% EAYA BROWN MER
B S Adr ponias, (80 )
5% Mowvel S —04
5% Mooval LS55
RSV FA -
1% Fa

Kulit ¢ ruar sty ————

Kouilin evnier seidika bnsily!
lembaly

Eulli crusr kerbng untuk
menilapatkan tambabon
kelemasan

Kl craar setebah o weilting
sufurya tilak keivibali ki swal
Kutir scteluh di soggling untuk
o rkbarpatican idinn wkhir los
Kulit

Fhiaving

Karrneine |

Pl ool

Netunanlng 1

Foarllowerrine

Toweiing

Meainrine

Ot

Kolit wet bie knmbing
grade | <4, cli rura-ram
lwas wer dlae kambang
Kt wed S Riinbing
T Rhaving dengan
keicholon (6 mm
Limbnk paclist kulin wer
It kmmibing hosil
Trivimiing
Diadupatksm berat kulit
= et bl kamibiig

& Hulic menpadi lemas dan
il pasila selirih
bhopan

e Rutlic mem gt lizbnh sl

== pH knfit monjadi §

o Haulic menpodi lelsh
pranchid clum cuirun
Berwiarnn pofib pucd

—— Kulit berwarma hitam,
calrin berwarna brown,
clam kit fembiss

—— Rulic mengmli lelnb
Jommuas cairan heraimii
bircrwn

—— Clabrin berwarma jemih,
L ER

® Roabit ¢ras busih
mienpadh sedikii kermg

" Ve mir pada kulir
berkurang
Kulit menjod| lehah
—* lemus dengun boatuan
midfling

e Fonilin dhidak berabaly ke
bentuk wwil
Total milu luas
Keseliniishinii kulii

Gambar |7, Tahapan proses pasca fanning artikel nappa garment
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021.
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Tabel 4. Formulasi antikel nappa garmeet kulit kambing

HXo

0,5 %

Diegresing
gt

H:O0

Degresing
A

o

Kaulit menjadi
basah dan
lemas pada
seluruh bagan

Kulit lebih soft
1% | CrOn ghmumul ki) dan padat
Neitralizing Hexatan ,
559 3
1.5 % i NA 20
1% | NaHCOO ?“‘i“““ 0
ormal

NaHeom

NaHcoos

H:O

LS55

| ; P kulit
2| 3% | Resinakeilik | Hexatan 43 i
N berisi
; Replecement | Hexatan
& Sntan (813 6
oag | Eeitling Tanigan cek tembus
e FR dengan
mematong
nampang.
s Looj tem“];umsnllfiailhmn
2% | Dwestuff BROWN berwar
' MFR o
brown
kekuningan
jernih.
100% | H:0 Air Panas
sulphited & Nowvol PEEB.[‘IgI]n kulit
3 Phaspaied SR 60 1E]:_l]h lemas dan
Sty alchohaol ﬂ berwama
? Sy Nouvol it keruh
5% | Lecithin



[% | HCOOH FA 15

1% | HCOOH FA 15 |36

Kationik Catanol Iy
Fadliguor DW =

240°

180"

" Sumber: P, Tnsan Malkmur Sejahiers Magein, 3001,
C. Metode Pelaksanaan Karva Akhir
Dalam pelaksanaan Karya Akhir, metode yang digunakan untuk
mendopatkan dots dan informasi adalah;
l. Pengumpufan Dais Primer
Pengumpulan data pnmer. memupakan pengumpulan data yang
diperaleh dari sumber secara langsung sesuai dengan pokok pembahasan
diperasahaan. Penvusunan data primer ini menggunakan beherapa metode
yaitu:

a Metode Survey, dilakukan dengan cara mengikuti, mencermati,
melakukan, dan mengsjukan pertanysan pada pembimbing, petugas
bagian yang berwenang di PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan yang
sedang bertugas,

b. Metode Observasi, dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
tentang kulit rappe garment pada sast dilakukannya proses di PT.Insan
Makmur Sejahters Magetan,

c. Metode Wawancara (Interview), dilakukan dengan cara mengadakan

wawancara dengan pembimbing vyang terknil secara langsung dengan
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obyek yang sedang diamati vaitu tentang proses kulit nappa garment dan
mengetahui tentang permasalahan vang diajukan.

d. Metode Kerja Lapangan, dilakukan dengan melaksanakan praktek kerja
lapangan dan mengikuti slur proses produksi di PT.Insan Makmur
Sejahtern Magetan, dan proses pasca tanning hingga selesal. Kemudian
melakukan pendalaman mateni dan beberapa  percobaan pada proses
Seliguoring dengan menggunakan objek vang diamati.

Pengumpulan Data Sekunder

Metode pengumpulin datn sekunder merupakan metode yung
digunakan untuk memperkuat pembahasan dan data primer, yang dapat
diperoleh dan studi pustaka. Metode ini bertujuan untuk mencari tinjavan
pustaka atau dasar teori vang berhubungan dengan objek yang akan diamati.

Pelaksanaan pengambilan data dengan metode studi pustaka  dilakukan

dengan cara mengumpulkan data dengan mencan referensi dan buku ataupun

situs website tentang teori-teorl yang bersangkutan dengan pokok bahasan
yakni mengenai pengaruh penggunaan fatliguor pada proses fatliguoring
artikel pappa garmem kulit kambing di PT. Insan Makmur Sejahtera

Magetan. Serta data buku, dokumen, magpun /et produk paten yang ada di

PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan.

Metode pelaksanaan Trial

Metode pelaksanaan Triaf yang digunakan yaitu dengan melakukan

percobaan sebanyok tiga kali dengan perbandingan penggunasn persentase

fatliguor pada proses fatliquoring, Dalam percobaan tersebul setiap kali
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percobaan diberi label yaitu A, B, dan C, Penggunaan persesntase failiguor
yang digunakan vaitu:

Tabel 3. Pengmumaan farliguor pada trial

” % pnmn—m.f_rmr ! 5.5 Letchitin
| A 16 %
1% Cationik Fat

15 % phospho-palymer § 5 % Letchitin ; 1%
2 B 21 %
Cationik Far

1 5% phospho-polvmer 10 % Letchitin : 1%
3 [ 26 %
Cationik Far

Dengan begitu penulis bisa mengetahui tingkat kelemasan pada
sefiap label dan untuk masukan pada perusahaan PT. Insan Makmur Sejahtera
Magetan. Berikut ini tahapan proses yang didakukan di PT. Insan Makmur

Sejahtera Magetan,

. Tahap Persiapan

Tujuan ¢ untuk mempersiapkan semua bahan yang akan digunakan
untuk riaf. Bahan baku yang digunakan pada trief adalah kulit
wed Blue knmbing sebanvak 15 lembar dengan ketebalan 0.6-
0,65, berat 11,5 kg.dan luas rata-rata 5.9 sgft.

Sammying

Tujuan : Mengurang kadar air dalam kulit agar mudah dalam proses

selamjutnya (shaving)
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Carakerja  : Kulit wer blwe domba yang telah disediakan dimasukkan
dalam mesin sammnving dengan jumlah sekitar 5 lembar setiap
satu kali jalan.

Hasil : Kadar sir dalam kulit tersisa sekitar 40%

Pengamatan @ Kulit menjadi kering dibandingkan dengan sebelumnya
ditandai dengan warma kulit semakin pucat

. Shaving

Tujuan : Ketebalan kulit diratakan sesuni dengan yang diinginkan

Cara kerja @ Kulit wet blue dishayving pada bagian fesh

Hasil : Ketebalan kulit sesuai vang diinginkan yaitu 0.6 mm

Pengamatan  : Kulit menjadi lebih tipis dan tepi kulit menjadi beraturan

akibat mesin shaving

. Weighinmg {penimbangan )

Tujuan ¢ Mengetahui berat kulit yang akan digunakan sebagai dasar

perhitungan bahan-bahan kimia.

Perlakpan @ Kulit wer Alue lembaran sejumiah 15 lembar ditimbang

menggunakan timbangan.
Hasil : Beral sheving sebanyak 115 kg
. Trimming
Tujuan : Merapikan sisa shaving pada tepi kulit supava bahan kimia

dapat masuk maksimal ke dalam kulit dan tidak membuoang

bahun kimia saat proses pasca tonning



Cara kerja

Pengamatan

. Wetting Back

Tujuan

Formulasi

Cara kerja

Kontrol

Pengamatnn

. Retanning |

Tujuan

Formulasi

: Bagian tepi kulit yang tidak rapi dilakukan srimming
menggunakan cutfer.

: Kulit menjadi lebih rapi dan luas kulit sedikit berkurang,

: Mengembalikan kadar air pada kuolit wer Aéwe setelah melalu
proses sammying. Proses ini juga untuk membersihkan limbah
sisd shaving yang masih menempel pada kuolit.
+ 300%% air ]_ oz

0.5% Degreasing A
¢ Kulit wet Alwe dimasokkan ke dalam drum. selanjutnya diisi
air hingga 300%. Degreasing A dimasukkan ke dalam drum
tanpa diencerkan melalui pintu drum. Drum diputar selama 30
menit. Kemudian dilakukan kontrol proses. setelah dirasa
cukup cairan dibuang.
: Kulit ditakukan cek kebasahan setelah waktu putar selesai
¢ Kadar air dalam kulit telah kembali ditandai dengan kulit
yang basah dan lemas pada seluruh bagian serta kondisi kulit

lebil bersth.

: Menyempurnakan proses fanmimyg yang belum sempurna serta
memperbaik: sifat alami kulit yang kurang bagus seperti loose.
¢ 100 air

jg=

2% Chromosal B



Cara kerja

Kontrol

Pengamatan

8. NMetralisasi

Tujuan

Formulasi

Cara kerjn
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: Air dimasukkan ke dalam drum terlebih dahulu, kemudian
Chromosal B dimasukkan bersams  tanpa  diencerkan.
dimasukkan melalui pintu drum dan diputar selama 30 menit.
: Dilakukan pengecekan dengan mengamati pegangan kulit,

¢ Pegangan kulit menjadi lebih padat dan permukaan lebih

lembaut,

: Meningkatkan pH kulit menjadi bermuatan anionik untuk
mempersiapkan kulit masuk ke proses selanjuinya wang

dimana bahan kimia yang digunakan efektif pada pH tinggi.

¢ 1.5% Hexatan NA 20
1% sodium format ( 1:10) 20
1% sodium bicarbonat (1:10) 2o’
1% sodium bicarbonat (1:10) =15

: Sebelum bahan kimia dimasukkan terlebih dahulu diencerkan
dengan perbandingan 1:10 {| bagian untuk bahan kimia, 10
bagian untuk air), baik sedium formate maupun sodium
bikerbonat. Bahan kimia dimasukkan sotu persofu, hexatan
NA terlebih dahulu. Bahan kimia dimasukkan lewat lubang
depan drom. Kemudian diputar selama 20 menit. Hal vang
sama dilakukan pada sodium format melalm samping drum.

Sodmum bikarbonat dimasukkan secara bertahap sebanyak 3



Kontrol

Pengamatan

9. Retanning 11

Tujuan

Formulasi

Cara kerja

Kontrol

Pengamatan
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kali dengan durasi waktu 15 menit. Kemudian dilakukan
kontrol proses, jika pH sudah sesuai cairan dibuang.

: pH cairan dicek menggunakan kertas pH.

: Pengecekan menggunakan kertas pH menunjukkan pH 5.5

sehingga sudah sesuai dengan pH vang diinginkan.

¢ Memperbaiki karmkter kulit yang kurang baik seperti
kepadatan, foose grain,
+ 50% air ]_ =

3% Hexatan H34

2% Hexatan OS &l
: Cairan diganti dengan yang baru dan dicampurkan dengan
Hexatan H34 masuk ke drum secara bersama lewat pintu
depan drum dan diputar selama 45 menil. Kemudian Hexatan
08 dimaksukkan dan diputar selama 60 menit.
: Mengecek kepadatan pegangan pada kulit pada bagian fank
dan beliy dipegang terasa berisi, dan peda bagian krugen
hingga leher dipegang berisi.

+ kulit terasa lebih padat dan berisi, cairan sedikit keruh.



0. Dyefng

Tujun

Formulas:

Cara kerja

Kontrol
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: Dyeimg atau pewarnaan dasar untuk memberikan wama dasar
pada kulit jadinya sehingga memiliki nilai keindahan pada
tampilannya.

: 2% Tanigan PR ]

2% SAYA BROWN MFR

: Memasukkan Tanigan PR melalui pintu dmum  tanpa
diencerkan dan  Dhyesn dimasukkan bersama-sama tanpa
diencerkan dan diputar selama 60 menit. Setelah itu dilakukan
kontrol proses cek tembus warna dengan cara memotong
penampang kulit dan mengamati warna i seluruh bagian
penampang. Dan caimn lamutannya bewarna sedikit jernih,
menandakan Dvesnf masuk merata hingga menembus ke
penampang kulit.

: Cek tembus wamna pada penampang kulit

Pengamatan : Penpamatan dilakukan pada potongan melintang

| 1. Fatfiguoring

Tujuan

penempang kulit. Wamna sudah tembus pada pepampang yang

dipotong. Cairan sedikit jemnih.

: Melubrikasi kulit, mencegah antar serat merekat satu sama
lain dan membuat pegangan kulit lemas sesual dengan antikel

yang ditnginkan.
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Cara kerja

Kontral

Pengamatan

|2, Fixing

Tupuan

Formulasi

Cara kerja

Kontral

Pengamatan
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: 10096 Air panas (80°C)

5% Mouvol SR 60"

5% Nowvol LS55

: Semua minyak terlebih dabulu ditimbang, dicampur dan
diemulsi menjadi satu. Kulit dikondisikan dengan cara dicuci
air panas selama beberapa menit, Kemudian air panas
dimasukkan sebanyak 100%. Minyak dimasukkan ke dalam
drum dun diputar selama 60 memit.

* Mengecek kelemasan kulit don kondisi kufit.

i Kulit lebih lemas dani sebelumnya dan kondisi kulit tidak

lengket, namun wirna cairan masih sedikit keruh.

Mengikat wama vang masuk ke dalam  kulit dan
meningkatkan ketahanan luntur wama pada kulit,
D 1% FA(L:10) 107

1% FA (110} 107
: Memasukkan formic acidd (FA) yang telah diencerkan dan
diputar selama 10 menit. Dimasukkan melalui samping drum
dalam dua kali dan Selanjutnya kulit dicuci bersih.
+ Cairan berwarna jernih dan muncul banyak busa.

: Cairan jermh bau menyengat FA hilang, pH 3.8



43

|3, Top fatliquring

Tujuan : Mendapatkan efek tertentu pada permukaan kulit'grain seperti
greasy, facky dan lain-lain,

Formulasi : 1% Catanol DW 0

Cara kerja : Diemulsikan terlebih dahulu dengan sr panas dan
dimasukkan dalam drum melalui samping. diputar selama 20
menit.

Kontrol : Mengecek pH cairn mengpunakan kertas pH dan kejemihan
cairan.

Pengamatan  : Kulit tidak lenpket dan pH 3.8

4. Apeing
Tujuan : Meniriskan air selelah proses berakhir
Cara kerja  : kulit ditumpuk pada Kuda-kuda (harse wup)

Pengamatan ¢ Kadar air pada kulit semakin sedikit.
15, Hanging
Tujuzan : Mengurangi kadar air dalam kulit hinggn cukup kering
uniuk masuk ke proses selanjuinya.
Cars kerjo ; Kulit ditata di tempat fomging dan-dibiarkan sampai kering
kurang lebth selama satu hari
Pengamatan : Kulit dipegang dirasa sudah kering, tidak lembab,
16. Mitling

Tujuan : Memberkan efek lemas pada kulit



Carakerja  : Kulit dimasukkan ke dalam drum milling dengan RPM 14,
kemudian diputar kurang lebih selama 4 jam.

Pengamatan : Kulit menjadi lemas dan terasa lebih mengembang

I 7. Togefing (togefe manuoal)

Tujuan t Membuat kulit fer. mengurangi kadar ar dalam kulit dan
memaksimalkan luasan kulit.

Cammkerja ¢ kulil diletakkan diatas meja rogele dengan goris punpgung
searah dengan gans pemisah meja fegele. Kulit dipentang ke
segala arah selama 1.5 jam

Pengamatan - Kulit menjadi lebih flai dan tidak kusut.

D, Pelaksanaan percobaan
Proses trial dilakukan dengan menggunakan rew maierial yang sama

yakni kulit wer bine kamhbing sejumlah lima belas lembar dengan tebal shavingnya
adalah 0.6 mm dan kualitas 11V, Triaf dilakukan untuk mengetahui perbandingan
persentuse penggunaan fatligeor pada proses feiligucring vang lelah ada di PT.
Insan Makmur Sejahtera Magetan, dengan dilakukan tiga metode perbandingan
yaitu 16%, 21%, dan 26%. Formulasi awal yang digunakan pada proses fadiguoring
adalah 11% bahan fardiguor, dengan penggunaan | 1% tingkat kelemasan (sofress)
vang dihasilkan masih dibawah standar cosnmer, hasil dan pengmunaan 11% fas
yaito kulil crwseimg kaku, kencong, dan kosong {fulfness ). Hal ini disebabkan karena
pada penggunaan | 1% f hanya menggunakan 2 jenis far yaitu Comination af
sulphited & Phospated fatty alchohol ester with feel improver (Nouval SR},

Lecithin {(Nouvol LS55), dan ditambahkan Cationik fat { Catanol DW).
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maka dar itu penulis menambahkan fatliguor pada proses fatliquoring.
Adapon formulasi awal sebelum dilakukan teial kulit wappa garment kambing

adalah:

Tabel 6. Formulas: Awal

100%, | Air Panas

5% | Nouvol SR
5% | Nouvol LS55
B 1% | FA
Fiksasi % FA

Top Fatliguoring 1% | Catanol DW
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Kemudian setelah penulis’ melakukan diskusi dengan pembimbing
lapangan. maka dilakukan perbandingan persenfase fatfiguer pada formulasi vang
pertama yaitu 16%, setelah selesai dilakukan kembali dengan tahapan proses yang
sama dengan persentase futligeor yang berbeda yaitu 21%, kemudian yang terakhir
vaitu 26%. Dengan dilakukannya perbandingan percobaan penulis mendapatkan
hasil dari ketiga perbandingan persentase fatliguor. Maka dalam proses fadfiguoring
penggunasn farliguor yang digunakan hingga sebanyak 26%. Sehingga diperiukan
15%, futliquer jenis Comination of sulphited & Phospated fatty alchohol ester with
feel improver (Nouvol SR). 10% Lecithin (Nouval L853) dan 1% Cationik fai

(Catanol DW).
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Berikut i formulasi seriap rria! pada proses farliguering yang dilakukan

oleh penulis.

Tabel 7. Formulas: A 16%

100% | Ajr Panas
B.5% | Mouvol SR
6,5% | Nouvol LS55
1% FA
1% FA
Top Fatliguoring 1% Catanol DW
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021

Fiksasi

Tabel &. Formulasi B 21%

100% | Air Panas
5% | Mouvol SR
5% | Nouvol L5535
1% FA
1% FA
Top Fatliguoring 1% Catapol DW
Sumber: PT. Insan Makmur Sejahtera Magetan, 2021,

Fiksasi

Tabel 9. Formulasi C 26%

100% | Aar Panas
15% | Mouvol SR
10% | Nouvol LS55
, : 1% EA
Fiksasi % A

Top Fatliquoring 1% Catano| DW
Sumber: PT. Insan Makmur Scjshtera Magetan, 2021,

Kemudian hasil dari percobaan dari ketiga label tersebut dilakukan
pengujian lethadap tingkat soffnesy dan filfress, menggunakan metode guisiomer
dari para responden yang adas didaerah Lingkungan industri kecil (LIK), dari

berbagai orang vang nhli dalam bideng kulit kingea karyawan yang bekerja di
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perusahaan. Dengan melakukan pengujian menggunakan 5 orang responden untuk

menyakinkan costumer bahwa hasilnya telsh sesuni dengan permintasn costmrer.
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